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Pencapaian tingkat penjualan pelaku usaha adalah salah satu indikator dari
tingkat kemajuan pelaku usaha, untuk mampu mencapai tingkat penjualan
yang telah ditargetkan pelaku usaha itu berarti pelaku usaha harus mampu
menciptakan produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
konsumen juga bagaimana produk ini menjadi sumber profit bagi pelaku
usaha sebagai fokus pelaku usaha dalam memasarkan produknya Apotek
RITA FARMA menyuplai banyak produk, yang terkadang masih banyak
produk yang kesulitan dicari padahal produk tersebut masih ada. Oleh sebab
itu Apotek RITA FARMA dituntut untuk mencari solusi dalam pengelolaan
penenmpatan produk dan menemukan strategi yang dapat meningkatkan
usaha dibidang penjualan terutama harus meningkatkan pelayanan terbaik.
Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah harus meningkatkan
pelayanan terbaik. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah
mengelompokkan dan penyusunan barang yang dijual oleh Apotek RITA
FARMA dengan cara mengikuti pola pembelian yang sering dilakukan
pelanggan apotek tersebut guna untuk mempermudah pengambilan dan
penyusunan barang sehingga proses jual-beli dapat dilakukan dengan cepat.
Hasil penelitian merupakan terciptanya sebuah aplikasi Data Mining untuk
menentukan pola penempatan obat-obatan di Apotek RITA FARMA.
Sehingga dapat digunakan untuk membantu manajemen pengelolaan produk
obat.
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1. PENDAHULUAN

Kegiatan beli dan jual merupakan salah satu kegiatan utama ekonomi yang cukup penting dalam rangka

pencapaian tujuan pelaku usaha. Pencapaian tingkat penjualan pelaku usaha adalah salah satu indikator dari
tingkat kemajuan pelaku usaha, untuk mampu mencapai tingkat penjualan yang telah ditargetkan pelaku
usaha itu berarti pelaku usaha harus mampu memasarkan produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan konsumen juga bagaimana produk ini menjadi sumber profit bagi pelaku usaha sebagai fokus
pelaku usaha dalam memasarkan produknya. Pencapaian tingkat penjualan pelaku usaha adalah salah satu
indikator dari tingkat kemajuan pelaku usaha, untuk mampu mencapai tingkat penjualan yang telah
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ditargetkan pelaku usaha itu berarti pelaku usaha harus mampu menciptakan produk dan jasa yang sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan konsumen juga bagaimana produk ini menjadi sumber profit bagi pelaku
usaha sebagai fokus pelaku usaha dalam memasarkan produknya [1].

Apotek RITA FARMA merupakan unit usaha yang fokus dalam bidang penjualan obat-obatan dan
bahan kesehatan. Apotek RITA FARMA terletak di Jalan Brigjend Hamid Km. 6,8 No.1D Medan, Sumatera
Utara. Apotek ini menyuplai banyak produk, yang terkadang masih banyak produk yang kesulitan dicari
padahal produk tersebut masih ada. Oleh sebab itu Apotek RITA FARMA dituntut untuk mencari solusi
dalam pengelolaan penenmpatan produk dan menemukan strategi yang dapat meningkatkan usaha dibidang
penjualan terutama harus meningkatkan pelayanan terbaik. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah
harus meningkatkan pelayanan terbaik. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah mengelompokkan
dan penyusunan barang yang dijual oleh Apotek RITA FARMA dengan cara mengikuti pola pembelian yang
sering dilakukan pelanggan apotek tersebut guna untuk mempermudah pengambilan dan penyusunan barang
sehingga proses jual-beli dapat dilakukan dengan cepat.

Dari data-data transaksi penjualan produk di Apotek RITA FARMA maka akan digali informasi yang
dapat menemukan hal baru khususnya pada transaksi penjualan yang menghasilkan pola pembelian yang
dilakukan oleh pelanggan apotek yang nantinya pola pembelian tersebut dapat membantu dalam penenpatan
produk. Hal ini mendorong pemanfaatan cabang ilmu untuk mengatasi masalah penggalian informasi atau
pola yang penting atau menarik dari data dalam jumlah besar, yang disebut dengan data mining. Pengunaan
teknik data mining diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang sebelumnya tersembunyi di dalam
gudang data ataupun data yang menumpuk sehingga menjadi informasi yang berharga, dari beberapa
algoritma yang ada pada data mining akan dipilih algoritma Apriori sebagai langkah untuk menghasilkan
penemuan informasi baru pada data transaksi penjualan di Apotek RITA FARMA.

Persediaan produk obat-obatan dan kesehatan selama ini sering kali tidak mampu memenuhi
permintaan konsumen sebagaimana mestinya, sehingga membuat kekecewaan para konsumen. Disamping itu
terkadang penempatan posisi produk obat-obatan dan kesehatan juga mempersulit pihak apotek untuk
mengecek barang yang ada. Untuk mengatasi permasalahan dalam tata kelola persediaan produk obat-obatan
dan kesehatan tersebut salah satu cara yang dapat ditempuh adalah menggunakan teknik analisis keranjang
belanja atau Market Basket Analysis (MBA) yaitu analisis dari kebiasaan membeli konsumen dan algoritma
Apriori.

Metode Apriori ini merupakan suatu cara mengukur data kedekatan antar produk obat-obatan dan
kesehatan yang disediakan [2] . Apriori adalah metode yang sering memanfaatkan ifemset dalam
pertambangan data atau produk [3]. Dalam masalah yang dibahas dalam penelitian ini akan dirancang sebuah
perangkat lunak berbasis Dekstop Programming yang diharapkan dapat menjadi solusi pemecahan.

Analisis Asosiasi dikenal juga sebagai salah satu teknik data mining yang menjadi dasar dari
berbagai teknik data mining lainnya”. Secara khusus, salah satu tahap dari analisis asosiasi yang menarik
perhatian banyak peneliti untuk menghasilkan algoritma yang efisien adalah analisi pola frekuensi tinggi
(frequent pattern mining [10]. Metodologi dasar analisis asosiasi terbagi menjadi dua yaitu :

1. Analisis Pola Frekuensi Tinggi
Tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari nilai support dalam database.
Nilai support sebuah ifem diperoleh dengan rumus berikut [11]:

= O 00%eeeeeeeeee e [2.1]
Sedangkan nilai support dari dua item diperoleh dari rumus berikut:
(,)= ( - )= (=) 100%. . [2.2]

2. Pembentukan Aturan Asosiatif
Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan asosiatif yang memenuhi syarat
minimum untuk confidence dengan menghitung confidence aturan asosiatif A — B.
Nilai confidence dari aturan A—B diperoleh dari rumus berikut :
confidence aturan asosiatif A —B. Nilai aturan A —B diperoleh rumus [12]:
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(,)= (- )= (=) 100%..... [2.3]

Analisis Asosiasi dikenal juga sebagai salah satu teknik data mining yang menjadi dasar dari berbagai
teknik data mining lainnya. Secara khusus, salah satu tahap dari analisis asosiasi yang menarik perhatian
banyak peneliti untuk menghasilkan algoritma yang efisien adalah analisi pola frekuensi tinggi (frequent
pattern mining).

Algoritma Apriori termasuk jenis aturan asosiasi pada data mining. Selain Apriori, yang termasuk
pada golongan ini adalah metode Geralized Rule Induction dan Algoritma Hash Based. Yang menyatakan
asosiasi antara beberapa atribut sering disebut affinity analysis atau market basket analysis [13].

Aturan asosiasi biasanya dinyatakan dalam bentuk:

{roti, mentega} -> {susu} (support = 40%, confidence = 50%)

Aturan tersebut berarti : “50% dari transaksi di database yang memuat item roti dan mentega juga
memuat item susu. Sedangkan 40% dari seluruh transaksi yang ada di database memuat ketiga item itu.

Dapat juga diartikan: “Seorang konsumen yang membeli roti dan mentega punya kemungkinan 50%
untuk juga membeli susu. Aturan ini cukup signifikan karena mewakili 40% dari catatan transaksi selama
ni.”

Analisis asosiasi didefinisikan suatu proses untuk menemukan semua aturan assosiatif yang
memenuhi syarat minimum untuk support (minimum support) dan syarat minimum untuk confidence
(minimum confidence).

Penting tidaknya suatu aturan asosiatif dapat diketahui dengan dua parameter, yaitu support dan
confidence. Support (nilai penunjang) adalah presentase kombinasi item tersebut dalam database, sedangkan
confidence nilai kepastian) adalah kuatnya hubungan anta ifem dalam aturan asosiasi.

1. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian merupakan sebuah proses atau cara ilmiah dalam mendapatkan data yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan dengan mengadakan studi langsung kelapangan untuk
mengumpulkan data.

Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian guna untuk menyelesaikan permasalahan yang telah
dijelaskan pada Bab sebelumnya termasuk pada bagian latar belakang permasalahan, mencakup pada:

1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu dan
sejenisnya. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di Apotik Rita Farma yang berkaitan
dengan penjualan obat-obatan dan kecantikan menggunakan 2 cara berikut merupakan uraian yang
digunakan:

a. Wawancara
Pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan narasumber dari objek yang
diteliti untuk memperoleh yang diinginkan. Wawancara dilakukan guna mendapatkan alur kerja pada objek
yang diteliti yang akan digunakan dalam menentukan fitur-fitur yang akan dibangun. Pada tahapan
wawancara dilakukan dengan cara mewawancarai Admin Apotik Rita Farma tentang penjualan obat-obatan
dan kecantikan.

b. Observasi
Metode pengumpulan data ini digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan
peninjauan langsung ke Apotik Rita Farma maupun terhadap konsumen dan melakukan survey
mengenai menu yang sering dibeli oleh konsumen. Berikut ini adalah data penjualan yang diperoleh
dari Apotik Rita Farma.
Tabel 1. Data Penjualan

No Tanggal Nama Produk
1 20\ 1\2020 | Nexcare Masker Hijab Visine
2 20\1\2020 Panadol Hijau Hemaviton Hetion
3 20\1\2020 | Afrin Obch Semprot Hidung Naolestan
4 20\ 1\2020 Ichtyol Salep Balsem Lang
5 20\11\2020 | Vital Eear Oil 10 Ml Amoxcilin
Obat Sakit Gigi Cap Burung . .
6 20\1\2020 Kakak Tua Cooling 5 Jenik
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Tabel 1. Data Penjualan (Lanjutan)

No Tanggal Nama Produk
20\11\2020 Benzolac Nature — E
20\1\2020 Em Kapsul Kiranti
21\11\2020 Combantrin Antimo Anak
10 21\11\2020 Povidone Iodine 60 Ml Simvastatin
11 21\11\2020 | Melanox Neuralgine Ventolin
282 21\12\2020 Panadol Biru Paramex Otot

2. ANALISA DAN HASIL

Identifikasi data dilakukan setelah data terkumpul dan sesuai dengan kebutuhan sistem. Oleh sebab itu, untuk
menghasilkan kesimpulan berdasarkan aturan (rule) pada analisis data diperlukan data transaksi yang telah
dilakukan. Analisis data tersebut dilakukan berdasarkan teknik aturan asosiasi menggunakan algoritma
Apriori dengan beberapa iterasi atau langkah-langkah. Dari tabel 1 dihitung nilai frekuensi berdasarkan 282
rocord data transaksi penjualan dan kemudian dilakukan pencarian nilai support dengan rumus :

()= 100%
Mencari calon 1 itemset dengan nilai support sebagai berikut :
Tabel 3.2 Data 1 Itemset

No Nama Itemset Frekuensi Nilai Support
1 Acyclovir 2 1%
2 Afrin Obch Semprot Hidung 1 0%
3 Akar Zaitun 2 1%
4 Albothyl 4 1%
5 Alkohol 2 1%
6 Ambeven 1 0%
7 Ambroxol Sirup 3 1%
8 Ambroxol Table 1 0%
9 Amilorida 4 1%
10 Amlodipine 3 1%
11 Amoxcilin 16 6%
230 | Zinkid Sirup 2 1%

Nilai Support diperoleh dengan sample perhitungan sebagai berikut :
. Acyclovir
(Acyclovir) = 100%

Sehingga,

2
(Acyclovir) =—= 100% = 0.007092% = 1%

282
Berdasarkan tabel 3.2 yang berisi item-item dengan nilai support yang sudah dimilikinya, dengan
ini minimum support yang ditentukan adalah > 2 % maka dari item - item yang memiliki nilai minimum
support > 2 %

Kemudian Pembentukan pola frekuensi 2-itemset dibentuk dari item-item produk yang memenuhi
Minimum Support yaitu dengan cara mengkombinasikan semua item kedalam semua pola kombinasi 2-
itemset kemudian akan dihitung nilai confidence dari setiap item berdasarkan rumus.
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10.

11.

= ()= 100

5 FormProsesApriori = | X

No Kode 1 kemset Frequensi Support L)

1 ADDT acyclovir 2 0.007

2 ADD2 Afrin Obch Semprot Hidung 1 0.004

3 ADD3 akar zaitun 2 0.007

4 ADD4 Albothyt 4 0.014

5 ADDS Alkkohol 2 0.007

6 ADDE Ambeven 1 0.004

F ADDT ambroxel siup 3 0.011

8 ADDB ambroxol table 1 0.004 o

Mo Pola 2 ttemset Freq Support Corfidence ()
140 Bodrexin anak  paramex otot i} 0.00 0.00
141 Bodrexin anak  enervon - 1] 0.00 0.00
142 Bodrexin anak  Caviplex 0 0.00 0.00
143 Bodrexin anak  paratusin o 0.00 0.00
144 Bodrexin anak  vertolin 1] 0.00 0.00 Min Support
145 Bodrexin anak  Koyo Cabe 0 0.00 0.00 %
146 lbuprofen  Kiranti 0 0.00 0.00
147 Ibuprofen  Neonapacin 0 0.00 0.00 N Conhdence
148 lhunrfen  Praman 0 nonn 0.on ¥ j —
2
No Pola 2 temset Freg Support Confidence &l

vitaminc  enervon - ¢

-

071 1429 - \
071 1818 - i

—

1 2

2 mixagip  paramex otot i

3 Koolfever Ple...  pimtrakol kids 1 035 1111 _
4 Koolfever Ple...  Bodrexin anak 3 106 333

5 sangobion  pimtrakol kids 1 035 1111

[ sangobion  paratusin 1 035 11.11

7 antanain cair _paratusin 1 035 1250 i

Gambar 1 Hasil Pengujian

Pada hasil pengujian di Form Proses Apriori dapat dilihat pada gambar 5.8. dimana hasil yang
didapat adalah :

Jika Pelanggan membeli Koolfever Plester maka Pelanggan juga Mungkin Membeli Bodrexin anak
(karena confidence = 33.33%).
Jika Pelanggan membeli Promag maka Pelanggan juga Mungkin Membeli paramex otot (karena
confidence = 14.29%).
Jika Pelanggan membeli Vitamin C maka Pelanggan juga Mungkin Membeli Enervon - C (karena
confidence = 14.29%).
Jika Pelanggan membeli Antangin Cair maka Pelanggan juga Mungkin Membeli Paratusin (karena
confidence =12.5%).
Jika Pelanggan membeli Gpu maka Pelanggan juga Mungkin Membeli Bodrexin anak (karena
confidence =12.5%).
Jika Pelanggan membeli Gpu maka Pelanggan juga Mungkin Membeli Koyo Cabe (karena confidence
=12.5%).
Jika Pelanggan membeli Pimtrakol Kids maka Pelanggan juga Mungkin Membeli Kiranti (karena
confidence =12.5%).
Jika Pelanggan membeli Koolfever Plester maka Pelanggan juga Mungkin Membeli Pimtrakol Kids
(karena confidence =11.11%).
Jika Pelanggan membeli Sangobion maka Pelanggan juga Mungkin Membeli Pimtrakol Kids (karena
confidence =11.11%).
Jika Pelanggan membeli Sangobion maka Pelanggan juga Mungkin Membeli Paratusin (karena
confidence =11.11%).
Jika Pelanggan membeli Mixagrip maka Pelanggan juga Mungkin Membeli Paramex Otot (karena
confidence =18.18%).
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APOTEK RITA FARMA

Data Keterkaitan Obat-obatan

(Pengelola Apotek)

Mo Rule Frek Support Confidence
1 vitamin ¢ enervon - ¢ 2 07 14.29
2 mixagrip paramex ctot 2 0.71 18.18
3 Koolfever Plester pimtrakol kids 1 0.35 nn
4 Koolfever Plester Bodrexin anak 3 1.06 3333
5 sangobion pimtrakol kids 1 0.35 1
6 sangobion paratusin 1 0.35 "N
7 antangin cair paratusin 1 0.35 12.50
8 pimtrakol kids Kiranti 1 0.35 12.50
9 Gpu Bodrexin anak 1 0.35 12.50
10 Gpu Koyo Cabe 1 0.35 12.50
i Promag paramex otot 1 0.35 14.29
Diketahui Oleh.

Total Page No.: 1

Zoom Factor: 100%

3. KESIMPULAN

Gambar 2 Hasil Laporan

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang menentukan
analisis terhadap pola penjualan produk obat-obatan dan kesehatan pada Apotek Rita Farma, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Cara menerapkan ilmu Data Mining dengan metode Apriori dapat dilakukan dengan mengolah data
penjualan produk obat-obatan dan kesehatan, dimana setiap data transaksi akan diolah dengan cara
mencari support dan confidence menghitung pola penjualan berdasarkan itemsetnya.

2. Tingkat support dan confidence dianalisa dari data penjualan produk obat-obatan dan kesehatan dan
diatur minimum support dan confidence sehingga dapat menghasilkan data asosiasi yang nantinya
digunakan untuk penempatan posisi pajangan produk.

Dalam merancang dan membangun aplikasi dengan menggunakan algoritma Apriori menggunakan aplikasi

berbasis Desktop. Yang pertamakali dilakukan adalah membuat solusi dari permasalahan dalam pencarian

pola penjualan yang ada pada Apotek Rita Farma kemudian melakukan perancangan untuk aplikasi desktop
dengan menggunakan konsep UML, selanjutnya melakukan pengkodean pada Visual Studio, sehingga
terciptalah aplikasi yang mampu menentukan pola penjualan dengan cepat berdasarkan data transaksi yang

ada.
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